
  



 

 

 

 

 

  



 

 

DAFTAR ISI 

 

1. STANDAR PENGELOLAAN PUSAT STUDI (SM-ISIF-26) ........................................... 1 

2. RASIONAL ......................................................................................................................... 1 

3. SUBYEK/PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB STANDAR .................................. 2 

4. DEFINISI ISTILAH ............................................................................................................ 2 

5. PERNYATAAN ISI STANDAR ........................................................................................ 2 

6. STRATEGI.......................................................................................................................... 3 

7. INDIKATOR ....................................................................................................................... 4 

8. DOKUMEN TERKAIT ...................................................................................................... 6 

9. REFERENSI........................................................................................................................ 6 

 



 

STANDAR PENGELOLAAN PUSAT STUDI ISIF    1 

 

 

1. STANDAR PENGELOLAAN PUSAT STUDI (SM-ISIF-26) 

a. Visi 

“Menjadi Pendidikan Tinggi Islam Unggul Berbasis Riset dan Transformasi Sosial 

pada Tahun 2036.”  

Tagline ISIF adalah “Menjadi Kampus Transformatif untuk Keadilan, 

Kemanusiaan, dan Kedamaian Semesta”. 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, ISIF menetapkan empat misi sebagai berikut: 

a) Menyelenggarakan pendidikan tinggi Islam yang kontekstual sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kontemporer;  

b) Mengembangkan studi Islam melalui kajian ilmiah dan riset dalam perspektif 

kemanusiaan, kesetaraan-keadilan, demokrasi, keragaman, dan kearifan tradisi 

untuk menjawab tantangan zaman; 

c) Mendorong transformasi sosial dalam kehidupan masyarakat melalui penerapan 

temuan keilmuan yang integratif antara studi Islam dengan ilmu-ilmu sosial 

transformatif; 

d) Menyebarluaskan dan membumikan hasil kajian, riset keislaman, dan pengabdian 

kepada masyarakat yang humanis, toleran, dan adil dalam kehidupan masyarakat 

kontemporer. 

2. RASIONAL 

 

 Pusat Studi adalah pranata akademik untuk melakukan kajian dan riset beserta 

diseminasi dan publikasinya untuk pengembangan keilmuan, perumusan kebijakan 

publik, dan transformasi sosial. Adapun Pusat-pusat Studi yang dikembangkan di ISIF 

adalah: 

a) Pusat Studi Agama, Perdamaian, Dan Inklusi Sosial (PUSAPIS) 

b) Pusat Studi Islam Gender dan Anak (PUSIGA) 

c) Pusat Studi Anti Korupsi dan Hak Azasi Manusia (PUSAKAHAM) 

d) Pusat Studi Dan Pengembangan Filantropi Islam (PUSBANGFIS) 

e) Pusat Studi Bahasa Dan Sastra (PUSASTRA) 

f) Pusat Studi Kebudayaan Dan Lektur Islam (PUSDALIS) 

g) Pusat Studi Gus Dur Dan Transformasi Sosial (PUSAT GUS DUR STUDIES) 

h) Pusat Studi, dan Pembumian Al Qur’an (PUSBUQU) 
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i) Pusat Pemberdayaan dan Layanan Berkebutuhan Khusus (PUSYANSUS) 

j) Pusat Studin Filsafat dan Pemikiran Islam (PUSAFIS 

3. SUBYEK/PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB STANDAR 

a) Rektor 

b) Dekan 

c) LPM 

d) LPPM 

e) Ketua Program studi 

f) Kepala Lembaga Pusat Studi 

g) Dosen  

h) Mahasiswa  

4. DEFINISI ISTILAH 

Pusat studi sebuah lembaga atau unit di dalam institusi pendidikan atau penelitian, 

seperti universitas, yang berfokus pada penelitian, pengajaran, dan pengembangan keilmuan 

dalam bidang tertentu. Pusat studi biasanya didirikan untuk mempromosikan kajian 

mendalam mengenai isu-isu atau topik spesifik yang relevan dengan kebutuhan akademik, 

sosial, ekonomi, atau budaya. 

5. PERNYATAAN ISI STANDAR 

ISIF Cirebon memiliki pusat studi yang fokus pada kajian lingkungan, kajian gender, 

kajian kebijakan publik, atau teknologi. Pusat studi ini dapat berfungsi sebagai tempat 

berkumpulnya para akademisi, peneliti, dan mahasiswa untuk melakukan penelitian 

bersama, menyelenggarakan seminar, konferensi, dan pelatihan, serta memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan di bidang tersebut. Antara lain: 

a) Menciptakan masyarakat yang Inklusif, Toleran, dan Setara 

b) Terwujudnya pusat studi yang unggul dan terdepan dalam mewujudkan kesetaraan 

dan keadilan gender serta perlindungan perempuan dan anak dengan berperspektif 

Islam di Masyarakat 

c) Menjadi pusat studi anti korupsi dan hak asasi manusia berbasis riset dan 

transformasi sosial di Cirebon, serta menjadi rujukan ditingkat lokal, nasional 

maupun internasional 

d) Menjadi Pusat Filantropi Islam untuk mendukung upaya-upaya pengembangan 

masyarakat Islam khususnya di Cirebon dalam rangka mensejahterakan masyarakat 

muslim di Indonesia 
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e) Menjadi Rujukan Pusat Studi Bahasa dan Sastra di Cirebon dan Nasional pada 

2025. 

f) Menjadi pusat studi Kebudayaan dan Lektur Islam yang dijadikan acuan nasional, 

regional, dan internasional 

g) Menjadi Pusat Rujukan pemikiran Gus Dur untuk membangun pluralisme, 

multikulturalisme, demokrasi, HAM melalui nilai-nilai Islam 

6. STRATEGI 

1) Civitas Akademika ISIF yang memiliki cara pandang dan sikap yang toleran 

terhadap segala bentuk perbedaan. 

2) Masyarakat dan Civitas Akademika ISIF yang memahami dan mengupayakan 

perdamaian dilingkungannya 

3) Memasukkan isu keadilan gender dan perlindungan anak dalam kurikulum 

4) Melakukan riset dan publikasi yang berkaitan dengan isu gender dan anak 

5) Membangun jaringan dengan lembaga-lembaga lain 

6) Menjadikan pusat data anti korupsi dan Hak Asasi Manusia di Cirebon 

7) Menyebarluaskan dan mengimplementasikan hasil riset bagi kepentingan keadilan, 

kemaslahatan dan transformasi sosial 

8) Mendorong temuan metodologi efektif dalam penanganan kejahatan korupsi dan 

Hak Asasi Manusia 

9) Melakukan peningkatan kapasitas masyarakat desa 

10) Melakukan peningkatan kapasitas mahasiswa dalam mengelola Filantropi Islam 

11) Menggalang Potensi masyarakat yang kemudian dananya digunakan untuk 

menyelenggarakan pelatihan UKM sebagai upaya peningkatan kapasitas 

masyarakat 

12) Melakukan penelitian dan pengembangan yang berkaitan dengan bahasa, sastra, 

dan budaya Indonesia 

13) Melakukan inovasi metode dan implementasi hasil penelitian kesusastraan dan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya di Cirebon 

14) Membuka ruang kreatif bagi mahasiswa/i ISIF yang mengedepankan perspektif 

kemanusiaan, kesetaraan, keadilan dan keragaman untuk menjawab tantangan 

zaman 

15) Mengembangkan, membina dan melestarikan temuan ilmu pengetahuan di bidang 

bahasa dan sastra melalui berbagai publikasi 
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16) Memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai pihak di tingkat lokal, nasional 

dan internasional 

17) Melakukan penelitian Budaya dan Lektur melalui keilmuan multidisipliner dan 

antar disiplin dalam bidang-bidang ilmu pengetahuan, teknologi,  seni dan olah raga 

18) Mendiseminasikan hasil-hasil penelitian dan pengembangan Kebudayaan dalam 

bentuk publikasi, produk atau program yang bermanfaat bagi kehidupan lokal, 

nasional, internasional, dan kemanusiaan; 

19) Mengkoordinasikan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh pusat penelitian dan 

pengembangan 

20) Melakukan kegiatan kebudayaan kepada masyarakat sesuai kebutuhan masyarakat 

dan pembangunan nasional, khususnya bidang kependidikan budaya yang 

didukung oleh bidang nonkependidikan. 

21) Menyelenggarakan tata kelola bidang budaya dan lektur kepada masyarakat 

22) Merawat pemikiran Gus Dur melalui penyebarluasan nilai-nilai Islam yang damai 

dan dan toleran 

23) Membangun kolaorasi antara budaya lokal dan internasional untuk pengetahuan 

dan harmonisasi Kebudayaan 

24) Mendorong tumbuhkembangnya inisiatif lokal dalam memperkuat berdasarkan 

kearifan yang kita miliki 

25) Mempromosikan Demokrasi, Perdamaian dan Humanisme untuk peningkatan 

kesejahteraan dan keadilan sosial 

26) Desentralisasi Politik, Ekonomi dan Kepemerintahan yang diperjuangkan untuk 

kemaslahatan masyarakat 

27) Merepresentasikan Politik, ekonomi dan Kepemerintahan sebagai gerakan 

membangun kemandirian 

28) Mengkoordinasikan kegiatan penelitian Politik, ekonomi dan Kepemerintahan yang 

dilakukan oleh pusat penelitian dan pengembangan, mahasiswa dan dosen. 

7. INDIKATOR 

a) Pusat Studi Agama, Perdamaian dan Inklusi Sosial atau PUSAPIS merupakan pusat 

studi di bawah Institut Studi Islam Fahmina (ISIF) yang didirikan pada September 

2021. PUSAPIS merupakan satu dari sekian pusat studi yang ada di ISIF. Tidak 

seperti pusat studi lainnya, PUSAPIS merupakan pusat studi baru yang dimunculkan 

dalam upaya mewujudkan visi-misi ISIF dalam penciptaan perdamaian, toleransi, 

kesetaraan dengan perspektif agama.  
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b) Pusat Studi Islam Gender dan Anak (PUSIGA) sebagai pusat penyebaran ide 

kesetaraan dan keadilan gender dalam masyarakat yang berperspektif Islam yang 

diharapkan mampu memberikan solusi dalam mengantisipasi terjadinya berbagai 

ketimpangan dan kesenjangan antara laki-laki dan perempuan serta merespons 

segala bentuk ketidakadilan gender yang telah mengakar sepanjang sejarah 

kemanusiaan. Sebagai bagian integral dalam perguruan tinggi, PUSIGA dalam 

melakukan pemberdayaan perempuan dan anak harus mengacu kepada Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yakni pendidikan (pengkajian), penelitian dan pengabdian 

masyarakat untuk mewujudkan masyarakat yang dibangun dengan pola relasi yang 

berkesetaraan dan berkeadilan gender serta kepedulian kepada anak 

c) Pembentukan Pusat Studi Anti Korupsi dan Hak Azasi Manusia (PUSAKAHAM) 

oleh Institut Studi Islam Fahmina Cirebon, merupakan Cita-cita luhur mewujudkan 

suatu keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia, hal itu sejalan dengan Motto ISIF 

“Keadilan, Kemaslahatan dan Transformasi Sosial”. Motto tersebut, tidak akan 

terwujud jika Korupsi merajalela dan pelanggaran Hak Azasi Manusia masih 

merebak. Karena, kejahatan korupsi akan berimplikasi terhadap kerugian negara, 

dan kerugian bagi rakyat Indonesia pada umumnya. Mereka berkontribusi 

membayar pajak untuk kemajuan infrastruktur serta membangun peradaban bangsa. 

Selain itu, pelanggaran Hak Azasi Manusia akan memberi dampak runtuhnya 

pondasi keadilan serta perlindungan bagi warga negara Indonesia. 

d) Pusat Studi dan Pengembangan Filantropi Isllam (PUSBANGFIS) dalam ragam 

bentuk zakat dan sedekah telah memiliki andil besar dalam mendanai perjuangan 

melawan penjajahan kolonial belanda. Filantropi Islam untuk kemerdekaan tidak 

hanya mewujud dalam sumbangan-sumbangan dadakan, tapi juga dikelola secara 

kelembagaan. Potensi Filantropi Islam sangat layak untuk digali dan juga 

dikembangkan oleh Pusbangfis ISIF untuk mendukung upaya-upaya pengembangan 

masyarakat Islam dalam rangka mensejahterakan masyarakat muslim. 

e) Pusat Studi Bahasa dan Sastra (PUSASTRA) merupakan bagian dari pengemangan 

metode, implementasi bahasa dan sastra dalam upaya mendukung mobilitas 

pengetahuan yang produktif serta menjadikan mahasiswa dan 

masyarakat melek bahasa, melek sastra 

f) Pusat Studi Kebudayaan dan Lektur Islam (PUSDALIS) Institut Studi Islam 

Fahmina (ISIF) Cirebon adalah pusat studi yang konsen pada isu-isu kebudayaan, 

terutama kebudayaan Cirebon, dan isu lektur Islam dalam rangka pengembangan 

ilmu pengetahuan keadaban sosial. Pusat Studi ini berdiri pada 25 Juli 2021. 
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PUSDALIS diharapkan menjadi poros kajian, riset, dan ekspresi kebudayaan yang 

profetik dari berbagai elemen budaya se-wilayah Cirebon pada khususnya dan 

Indonesia pada umumnya. 

g) Pusat Studi Gus Dur dan Transformasi Sosial (Pusat Gus Dur Studies), merupakan 

implementasi program dan gerakan menghasilkan aktor-aktor perdamaian baru 

berbasis pada nilai dan gerakan yang diperjuangkan KH Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur). mentransformasikan nilai dan gerakan Gus Dur, isu-isu aktual keagamaan dan 

kebangsaan. 

h) Pusat Studi dan Pembinaan Al Qur’an (PUSBUQU), merupakan Lembaga yang 

secara khusus bergerak di bidang kajian qiroat dan tafsir al-Qur’an. PUSBUQU 

memiliki program mulai dari pengentasan buta huruf dan tulis Al-Qur’an di 

masyarakat, tahsinul qur’an, mozaik Tafsir Nusantara, hingga pembumian nilai-nilai 

al-Qur’an.  

8. DOKUMEN TERKAIT 

a) Evaluasi Pembentukan Pusat Studi  

b) SK Pengajuan Pembentukan Pusat Studi  

c) Daftar Keanggotaan Pusat Studi  

d)  Penjaminan mutu Kinerja Pusat Studi  
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